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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti 

dapat menarik kesimpulan, yakni sebagai berikut: 

1. Bahwa penyidik yang menangani kasus ini mendasari pada adanya 

laporan terhadap kasus dugaan pencemaran nama baik, setelah itu 

penyidik melakukan gelar perkara awal untuk menentukan apakah ada 

peristiwa pidana atau tidak, setelah itu penyidik melakukan 

penyelidikan dilapangan sesuai aduan dari pelapor atau laporan korban, 

setelah itu melakukan pemanggilan terhadap saksi saksi yang 

dituangkan dalam berita acara pemeriksaan awal, dan selanjutnya 

melakukan gelar perkara untuk menentukan tersangka.  

Tahap selanjutnya adalah penyidik melakukan pemanggilan terhadap 

tersangka atau pelaku untuk dilakukan pemeriksaan dan selanjutnya 

melakukan koordinasi awal ke Jaksa Penuntut Umum dan Langkah 

selanjutnya adalah mengirim Surat Pemberitahuan Dimulainya 

Penyelidikan (SPDP) kepada jaksa dalam hal ini Kejaksaan Negeri 

Suwawa Bone Bolango, dan jika ditemukan barang bukti maka akan 

dilakukan penyitaan barang bukti dan merampungkan berkas perkara. 

Pada tahapan ini selanjutnya dilakukan pengiriman berkas perkara tahap 

pertama, dan jika sudah dinyatakan lengkap maka penyidik akan 

menyerahkan tersangka beserta barang bukti kepada Jaksa Penuntut 
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Umum untuk dilakukan proses penuntutan melalui Pengadilan Negeri 

Gorontalo. 

2. Faktor yang menjadi kendala dan upaya penyidik dalam mengungkap 

peristiwa tindak pidana pencemaran nama baik adalah kurangnya alat 

bukti, tersangka tidak berada di tempat atau melarikan diri dan atau 

telah Meninggal Dunia. Sementara upaya yang dilakukan penyidik 

dalam mengungkap peristiwa tersebut tetap dilakukan secara maksimal 

berdasarkan prosedur dan norma hukum yang berlaku, utamanya 

hukum acara. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, peneliti memberikan 

beberapa saran dan masukan agar proses pengungkapan tindak pidana pencemaran 

nama baik dapat berjalan sesuai mekanisme yang ada: 

1. Bahwa proses penyidikan dalam mengungkap tindak pidana 

pencemaran nama baik dilakukan berdasarkan ketentuan yang ada, 

termasuk ketentuan yang ada dalam hukum acara pidana. 

2. Polri dalam hal ini penyidik tetap menjaga netralitas, dan senantiasa 

menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan agar tidak melahirkan 

kesewenang-wenangan dalam melakukan proses penyelidikan dan 

penyidikan. 
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